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INTISARI 

PENGEMBANGAN MODUL PERSIAPAN 

OLIMPIADE SAINS NASIONAL KIMIA PADA 

MATERI STOIKIOMETRI UNTUK SMA/MA 

 

Oleh: 

Nilam Maulani 

16670014 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 

 

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 

penting dan wajib dimiliki oleh setiap peserta didik. Peserta 

didik yang dapat berpikir kritis diharapkan juga akan berpikir 

kreatif sehingga dapat mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah melalui pemikirannya sendiri. Namun peserta didik 

di Indonesia masih memiliki tingkat kemampuan berpikir 

kritis yang rendah khususnya pada bidang kimia. 

Penyelenggaraan Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 

merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Namun 

kurangnya referensi dalam mengadakan pembinaan 

olimpiade kimia adalah salah satu kendala sekolah dalam 

meningkatkan prestasi peserta didiknya pada kegiatan 

olimpiade. Stoikiometri adalah salah satu materi yang 

memuat banyak perhitungan sehingga dibutuhkan analisis 

yang cukup dalam. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk  mengembangkan modul Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) kimia pada materi stoikiometri dan mengetahui 

kualitas modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, guru kimia, dan respon 

peserta olimpiade. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan model 

pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) 
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yang dibatasi hanya sampai tahap develop. Produk modul 

olimpiade dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 

ditinjau oleh tiga peer review. Kualitas produk dinilai oleh 

satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan empat 

reviewer (guru kimia), serta direspon oleh sepuluh peserta 

olimpiade. Penilaian kualitas dilakukan menggunakan lembar 

angket skala Likert, sedangkan respon peserta olimpiade 

dilakukan menggunakan lembar angket skala Guttman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah 

dikembangkan modul olimpiade pada materi stoikiometri 

sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

referensi dalam rangka mempersiapkan Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) kimia. Hasil persentase penilaian kualitas 

produk oleh ahli materi sebesar 94% dengan kategori Sangat 

Baik (SB), ahli media sebesar 94,54% dengan kategori 

Sangat Baik (SB), dan guru kimia SMA/MA sebesar 84% 

dengan kategori Sangat Baik (SB). Modul ini direspon positif 

oleh peserta olimpiade dengan persentase sebesar 97%. 

 

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, Modul, Olimpiade 

Sains Nasional, Stoikiometri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berpikir kritis meupakan modal intelektual 

yang sangat penting dan wajib dimiliki oleh setiap peserta 

didik (Nugroho, 2017). Menurut Paul & Elder, berpikir 

kritis merupakan cara bagi seseorang untuk meningkatkan 

kualitas dari hasil pemikiran menggunakan cara berpikir 

sistematis dan menghasilkan daya pikir intelektual dalam 

ide-ide yang digagas (Santi, Soendjoto, & Winarti, 2018). 

Peserta didik yang berpikir kritis, tentunya diharapkan 

juga akan berpikir kreatif sehingga dapat mengidentifikasi 

dan memecahkan masalah dengan berbagai alternatif 

pemecahan masalah melalui pemikirannya sendiri 

(Nuraini & Suparman, 2017). Standar kompetensi lulusan 

menurut Permendikbud No.20 tahun 2016 mengharuskan 

peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir kritis, 

akan tetapi peserta didik di Indonesia memiliki tingkat 

kemampuan berpikir kritis yang masih rendah (Fernanda, 

Haryani, Prasetya & Hilmi, 2019). Hal ini menjadi 

masalah serius yang dapat menghambat penyediaan 

lulusan peserta didik Indonesia yang berkualitas dan 

berdaya saing di dalam dunia pendidikan (Sofiati & 

Sumarni, 2016). 
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Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas peserta didik ialah melalui Departemen 

Pendidikan Nasional yaitu dengan menyelenggarakan 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) (Situmorang, 2015). 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan kegiatan 

lomba pada berbagai macam bidang sains dimana melalui 

olimpiade ini diharapkan dapat menghasilkan bibit unggul 

yang dapat berkompetisi di olimpiade internasional (Rianti 

& Pratama, 2016). OSN bertujuan untuk melatih cara 

berpikir peserta didik dalam menemukan dan 

menyelesaikan masalah yang dapat diwujudkan dengan 

adanya soal berkualitas (Setyawan & Prasetyo). Akan 

tetapi, permasalahannya yaitu guru masih kesulitan dalam 

menganalisis soal berkualitas seperti soal-soal olimpiade 

sains (Muliani, Noviati & Fajriani, 2018). Hal ini 

berdampak pada saat guru membimbing dan mengarahkan 

peserta didik sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik masih sangat rendah (Makur, Prahmana & 

Gunur, 2018). 

Pengajuan jenis-jenis soal berdasarkan dimensi kognitif 

Revisi Taksonomi Bloom yang diajukan guru masih 

didominasi oleh jenis soal dengan dimensi kognitif yang 

tergolong rendah (Maulia, Sujadi & Setiawan, 2018). Oleh 

karena itu, tidak mudah bagi guru dalam membuat dan 

melatih peserta didik untuk dapat berpikir tingkat tinggi, 
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terutama dalam menyelesaikan soal-soal dengan dimensi 

kognitif yang tergolong tinggi (Hidayati, 2017). Salah satu 

hal yang dapat dilakukan ialah membiasakan peserta didik 

dengan memberikan instrumen berupa soal berkualitas 

(Yus, 2016). Akan tetapi, referensi terkait soal berkualitas 

masih kurang, khususnya dalam masalah pembinaan 

olimpiade (Mardiyana, Riyadi, Sujatmiko & Aryuna, 

2016). 

Penggunaan modul sebagai media pembelajaran dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk melatih 

kemandirian peserta didik dalam rangka persiapan 

olimpiade (Rachmatia, Aunurrahman & Usman). Hal ini 

disebabkan modul hasil pengembangan menyajikan 

latihan-latihan yang memadai untuk perkembangan 

kognitif (Imanda, Khaldun & Azhar, 2017). Modul adalah 

media pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan 

didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan 

belajar yang spesifik (Maflukha, Sajidan & Maridi, 2017). 

Modul sebagai salah satu media pembelajaran memiliki 

karakteristik yaitu prinsip belajar mandiri (Lasmiyati & 

Harta, 2014). Aktivitas belajar peserta didik yang rendah 

akan menyebabkan hasil belajar peserta didikpun rendah, 

salah satunya dalam mata pelajaran kimia (Sari, Cawang 

& Rizmahardian, 2017). 
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Pembelajaran kimia di sekolah sebagai bagian dari 

sains tidak hanya membutuhkan keterampilan saja, tetapi 

juga diperlukan proses berpikir untuk memahami, 

menemukan, mengembangkan konsep, teori dan hukum 

serta pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Erna, Haryati & Hestivik, 2019). Pelajaran kimia 

bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif (Rosa, 2015). Pelajaran kimia merupakan mata 

pelajaran yang baru diberikan secara menyeluruh di 

bangku SMA, akan tetapi banyak peserta didik sudah 

beranggapan sulit sehingga menimbulkan rasa bosan 

(Munandar & Jofrishal, 2016). Hal ini menyebabkan 

banyak peserta didik tersebut yang tidak memahami 

pelajaran kimia dan disini peneliti mengambil materi 

stoikiometri untuk dikembangkan sebagai modul karena 

peneliti melihat bahwa soal-soal tentang stoikiometri pada 

setiap olimpiade lumayan banyak (Hasibuan dan Silaban, 

2017). 

Stoikiometri merupakan salah satu materi kimia yang 

membutuhkan pemahaman konsep, terutama yang 

berkenaan dengan konsep dasar dan perhitungan kimia 

(Mukhlis, 2017). Pemahaman peserta didik terhadap 

konsep-konsep dasar harus benar sebelum memahami 

konsep-konsep kimia yang lebih kompleks (Maghfiroh, 
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Santosa & Suryadharma, 2016). Hal ini karena 

stoikiometri khususnya materi konsep mol merupakan 

konsep dasar yang akan digunakan untuk mempelajari 

materi kimia yang lain (Sausan, Mulyani & Utami, 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 

peserta didik yang pernah mengikuti olimpiade bahwa 

mereka sudah belajar konsep dasar stoikiometri. Akan 

tetapi, mereka masih sering mengalami kesulitan untuk 

mengerjakan soal stoikiometri yaitu yang berkaitan 

dengan analisis penyelesaian yang cukup dalam dan 

rumit.1 

Salah satu media yang diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam materi stoikiometri untuk 

persiapan mengikuti lomba olimpiade kimia adalah modul 

olimpiade materi stoikiometri. Modul olimpiade ini sangat 

penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk 

mengikuti olimpiade. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kimia dari sekolah MAN 1 Kota Tasikmalaya 

menyatakan bahwa buku olimpiade sangatlah penting, 

dikarenakan soal-soal dan materi yang diberikan kepada 

peserta didiknya selama ini sebagai persiapan OSN 

sangatlah kurang. Mereka belajar dari sebagian buku paket 

                                                             
1 Wawancara dengan Rahmi, Tami, & Sasha, peserta olimpiade MAN 
1 Kota Tasikmalaya pada tanggal 8 September 2019. 
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yang soal dan materinya kurang sesuai dengan soal 

olimpiade yang memuat materi SMA dan Universitas.2 

Harapannya dengan adanya modul olimpiade kimia 

materi stoikiometri peserta didik yang akan 

mempersiapkan olimpiade dapat belajar secara mandiri 

tanpa atau dengan bimbingan guru untuk meningkatkan 

pemahaman konsep menyelesaikan soal olimpiade. Hal 

inipun diharapkan dapat mempermudah guru dalam 

memanfaatkan ketersediaan waktu pembinaan olimpiade 

yang terbatas menjadi lebih efisien dan efektif.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan modul Olimpiade Sains 

Nasional kimia pada materi stoikiometri? 

2. Bagaimana kualitas produk modul Olimpiade Sains 

Nasional kimia pada materi stoikiometri berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer 

(guru kimia)? 

3. Bagaimana respon peserta didik SMA/MA yang pernah 

mengikuti olimpiade terhadap produk modul persiapan 

Olimpiade Sains Nasional kimia pada materi 

stoikiometri? 

                                                             
2 Wawancara dengan ibu Wily Fitriani, M.Pkim. guru MAN 1 Kota 

Tasikmalaya pada tanggal 29 Oktober 2018. 



7 
 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul Olimpiade Sains Nasional 

kimia pada materi stoikiometri. 

2. Mengetahui kualitas produk modul Olimpiade Sains 

Nasional kimia pada materi stoikiometri berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer 

(guru kimia). 

3. Mengetahui respon peserta didik SMA/MA yang 

pernah mengikuti olimpiade terhadap produk modul 

persiapan Olimpiade Sains Nasional kimia pada materi 

stoikiometri. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Modul ini berisi materi stoikiometri pada tingkat 

SMA/MA dan Universitas. 

2. Modul ini berisi soal-soal Olimpiade Kimia SMA/MA 

materi stoikiometri tingkat Kabupaten (OSK), Provinsi 

(OSP) dan Nasional (OSN). 

3. Modul ini merupakan media cetak dengan ukuran B5 

dan didesain menggunakan Microsoft Word 2007 dan 

Microsoft Power Point 2007. 
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4. Modul yang dikembangkan merupakan hasil studi 

pustaka dari berbagai sumber referensi, antara lain buku 

kimia Perguruan Tinggi dan buku kimia SMA/MA. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah: 

1. Bagi guru 

Modul Olimpiade Sains Nasional kimia ini diharapkan 

dapat membantu guru memperkaya bahan ajarnya 

dalam melaksanakan dan membimbing peserta 

olimpiade untuk meningkatkan pemahaman konsep 

menyelesaikan soal olimpiade. 

2. Bagi peserta olimpiade 

Modul Olimpiade Sains Nasional kimia dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta olimpiade 

sehingga dapat membantu dalam mempermudah 

pembelajaran olimpiade kimia baik melalui bimbingan 

ataupun mandiri.  

3. Bagi peneliti 

Modul yang dikembangkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam 

pembuatan modul, khususnya dalam meningkatkan 

pemahaman materi stoikiometri. 
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F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Modul yang disusun dapat menjadi bahan ajar 

peserta olimpiade dalam melatih kemampuannya 

menyelesaikan soal olimpiade. 

b. Modul olimpiade kimia belum banyak 

dikembangkan khususnya pada materi stoikiometri. 

c. Pengembangan modul yang disusun secara 

sistematis dapat membantu guru dan peserta 

olimpiade kepada tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

d. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang 

kebenaran konsep kimia pada materi stoikiometri 

dan karakteristik soal Olimpiade Kimia. 

e. Ahli media memiliki pemahaman tentang standar 

kualitas modul yang baik. 

f. Peer Reviewer memiliki pemahaman yang baik 

tentang kriteria modul yang baik. 

g. Reviewer memahami tentang kualitas modul yang 

baik. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Modul Olimpiade Sains Nasional kimia hanya 

berisi materi stoikiometri. 

b. Modul Olimpiade Sains Nasional kimia pada materi 

stoikiometri ditinjau oleh satu dosen pembimbing 
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dan tiga peer reviewer (teman sejawat) untuk 

memberikan masukan atau saran. 

c. Modul Olimpiade Sains Nasional kimia dinilai oleh 

satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan 

empat reviewer (guru kimia SMA/MA). 

d. Modul direspon oleh 10 peserta didik SMA/MA 

yang pernah mengikuti olimpiade kimia. 

e. Modul Olimpiade Sains Nasional kimia materi 

stoikiometri yang dikembangkan ini tidak dilakukan 

uji coba dalam proses pembelajaran. 

f. Metode pengembangan yang digunakan adalah 

model 4-D dimana hanya dibatasi sampai tahap 

develop saja. 

 

G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang terkait pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) merupakan suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah karena produk 

tersebut sudah teruji dengan baik (Sukmadinata, 2013: 

164). 
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2. Modul merupakan sebuah bahan ajar berupa buku cetak 

yang disusun, dirancang secara sistematis dan menarik 

untuk membantu peserta didik dalam menguasai materi 

tanpa adanya bimbingan pendidik (Prasetya, 2012: 

108). 

3. Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan salah satu 

ajang kompetisi tahunan yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan kemampuan kompetitif bagi para peserta 

didik untuk bersaing secara sehat dalam penguasaan 

ilmu pengetahuan teknologi sekaligus meningkatkan 

kemampuan siswa di bidang matematika dan IPA 

(MIPA) (Mairing, Budayasa, & Juniati, 2011). 

4. Stoikiometri merupakan perhitungan kimia yang 

mempelajari aspek kuantitatif reaksi kimia atau rumus 

kimia (Sudarmo, 2013: 205).  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia pada 

materi stoikiometri dikembangkan menggunakan 

model 4-D (define, design, develop, dan 

disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop. 

Produk merupakan modul berukuran B5 yang berisi 

materi stoikiometri secara lebih mendalam, 

dilengkapi soal olimpiade (OSK, OSP, dan OSN), 

dan pembahasan setiap soal yang diharapkan dapat 

melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

olimpiade. 

2. Hasil penilaian kualitas modul Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) pada materi stoikiometri dari dosen 

ahli materi memperoleh skor 47 dari skor maksimal 

50 dengan persentase keidealan 94% dan termasuik 

kategori SB. Hasil penilaian dari dosen ahli media 

memperoleh skor 52 dari skor maksimal 55 dengan 

persentase keidealan 94,54% dan termasuk kategori 

SB. Hasil penilaian dari empat guru kimia SMA/MA 

memperoleh skor rata-rata 88,25 dari skor maksimal 
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105 dengan persentase keidealan 84% dan termasuk 

kategori Sangat Baik (SB).  

3. Hasil respon sepuluh peserta olimpiade 

mendapatkan respon positif dengan memperoleh 

skor 97 dari skor maksimal 100 sehingga 

memperoleh persentase 97%.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian pengembangan yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Modul yang dikembangkan hanya mencakup materi 

stoikiometri. 

2. Modul yang dikembangkan hanya diberi masukan 

dan saran oleh tiga peer review, kemudian dinilai 

dan diberi masukan oleh satu dosen ahli materi, satu 

dosen ahli media, empat reviewer (guru kimia 

SMA/MA), serta respon sepuluh peserta olimpiade. 

3. Tahapan penelitian hanya terbatas pada langkah 

ketiga yaitu develop (pengembangan). 

 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan 

Produk Lebih Lanjut 

Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan 

pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 
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1. Saran Pemanfaatan 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia pada 

materi stoikiometri yang telah dikembangkan perlu 

diujicobakan dalam proses pembinaan untuk 

persiapan olimpiade sebagai media untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta olimpiade serta 

untuk mengetahui kekurangan, kelebihan, dan 

manfaat modul tersebut. 

2. Diseminasi 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia pada 

materi stoikiometri yang telah dikembangkan, 

dilakukan uji coba kepada pesert olimpiade. Setelah 

diujicobakan dan dikatakan layak, maka modul 

dapat disebarluaskan. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia pada 

materi stoikiometri dapat dikembangkan lebih lanjut 

pada komponen soal olimpiade. Perlu adanya 

pengembangan terhadap instrumen soal olimpiade 

yang lebih lengkap dari setiap tahun.  Selain itu, 

perlu dilakukan penelitian sejenis dengan materi 

pokok kimia yang berbeda. 
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